Siklus Pertama
1. Perencanaan 
Perencanaan dimulai dengan mengobsevasi siswanya agar mendapatkan permasalahan lapangan yang terjadi dikelas. Maka didapatkan permasalahan sebagai berikut:
a. vocabulary atau kosakata yang harus dikuasai (bagian-bagian tubuh)
b. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa Inggris rendah.
c. Pendekatan pembelajaran harus divariasikan
Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran agar menjadi lebih baik maka dibuatlah perencanaan sebagai berikut: a) Membuat rancangan dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan; b) Membuat perangkat media; c) Membuat lembar obsevasi; dan d) membuat instrumen evaluasi.
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus I  dan 2 (dua) kali pertemuan yaitu hari Rabu tanggal 15 Agustus 2018 dan Rabu tanggal 29 Agustus 2018. Masing-masing pertemuan adalah 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran, yang terbagi dalam kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Pertemuan pertama 
1) Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mengecek kelompok-kelompok yang sudah duduk di kelas apakah sesuai dengan anggota yang ditentukan atau tidak. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam kemudian menyuruh siswa membaca surah Al-Fatihah dan mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan peraga yang akan digunakan pada media gambar bagian-bagian tubuh manusia. Guru melakukan (pemanasan) melalui apersepsi dengan cara mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. 
Guru menjelaskan materi yang akan diajarkan hari itu, yaitu bagian-bagian tubuh manusia (body part) dan menjelaskan tujuan kegiatan hari itu (mengkomunikasikan). Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru tentang materi yang akan dibahas yaitu bagian-bagian tubuh. Siswa juga menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari kegiatan pelajaran ini (mengamati/indra pendengaran). 
2) Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi
Guru memasang media gambar berupa gambar tubuh manusia dan nama-nama bagian tubuh satu persatu. Penggunaan media pembelajaran digunakan untuk memberikan ketertarikan pada siswa dan secara tidak langsung siswa sudah mulai tahu nama-nama bagian tubuh dengan bahasa Inggrisnya sehingga dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran melalui keterampilan proses. Siswa tampak mengamati gambar yang dipasang guru di papan tulis. Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan gambar.
Guru : “ coba apa bahasa Inggrisnya leher?”
Siswa : “ neck bu”.
Siswa menjawab pertanyaan guru berdasarkan hasil dari mengamati gambar yang dipasang guru di papan tulis sehingga muncul jawaban namun sudah menunjukkan kemampuan siswa (mengkomunikasikan hasil pengamatan). Guru kemudian menunjuk salah satu siswa untuk memberikan jawaban dan siswa yang lain menyimak (mengkomunikasikan).
b) Elaborasi 
Guru menjelaskan apa yang akan siswa kerjakan yaitu siswa disuruh menyusun huruf-huruf menjadi kata yang benar sesuai dengan nama bagian-bagian tubuh manusia serta memberikan penjelasan mengenai tujuan memahami indikator tersebut dengan menggunakan media gambar (mengkomunikasikan). Siswa tampak mendengarkan penjelasan yang diberikan guru tentang bagian-bagian tubuh manusia dalam bahasa Inggris sambil mengamati media yang digunakan guru (mengamati/indra pendengaran). Kemudian dengan spontan guru memberikan pertanyaan yang  berkaitan dengan materi.
Guru : “ Hand artinya apa?” 
Siswa: “ tangan”. 
Guru : “Pintaarr, jadi siapa yang bisa menyebutkan bagian tubuh yang lain 
             dalam bahasa Inggris?”
Siswa : “ saya bu, saya bu”.
Guru : “coba perwakilan kelompok 1’.
Siswa : “ eye mata, nose hidung’.
Guru : “benar”.
Guru mengarahkan siswa untuk memperhatikan media gambar yang dipasang guru di papan tulis. Masing-masing ketua kelompok mengambil kartu huruf yang akan disusun menjadi kata pada bagian tubuh manusia. Siswa mendengarkan penjelasan guru berkaitan dengan tugas yang harus diselesaikan yaitu menyusun huruf dengan  sehingga menjadi kata yang benar. 
Guru memberikan LKS yang berupa gambar bagian tubuh manusia yang belum diberi nama, dan menyuruh perwakilan kelompok untuk mengambil kartu huruf. Selanjutnya guru menjelaskan tugas apa yang harus mereka kerjakan yaitu menyusun huruf-huruf yang belum terpasang pada bagian-bagian tubuh manusia dengan media gambar tadi (mengkomunikasikan/merencanakan penelitian). Siswa mendengarkan penjelasan dari tugas yang harus  dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing (mengamati/indra pendengaran). Tugas dilakukan dalam waktu 10 menit. Siswa dengan semangat melakukan tugas yang tampak pada saat menerapkan perencanaan dalam kegiatan penelitian, menyebutkan nama-nama bagian-bagian tubuh manusia dalam bahasa Inggris kemudian mengerjakan tugas kekelompok masing-masing dilembar LKS (mengamati/indra pendengaran, mengkomunikasikan/menyusun pendapat akal), sementara guru memberikan pengawasan untuk memantau tugas siswa per kelompok dan mengamati aktivitas siswa dalam mengerjakan tugasnya. Setelah selesai masing-masing kelompok mengumpulkan tugas kelompoknya di meja guru kemudian menunggu giliran mewakilkan anggota kelompoknya untuk mengemukakan hasil tugas di depan kelas. Siswa yang tidak mendapatkan giliran menyaksikan hasil tugas dari temannya yang maju. 
c) Konfirmasi 
Pada tahap konfirmasi, guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi agar siswa selalu ingat pada kosakata/vocabulary dalam setiap pembelajaran bahasa Inggris.
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk mencatat tugas yang harus dilakukan yaitu secara berkelompok siswa diberikan tugas untuk membaca materi bagian-bagian tubuh manusia (body part). Siswa mencatat tugas yang diberikan guru.
Guru melakukan evaluasi dengan memberikan pertanyaan secara lisan sementara siswa menjawab pertanyaan dari guru sesuai pengetahuannya (berkomunikasi/ingatan). Guru memberikan tindak lanjut dengan menjelaskan hasil evaluasi dilanjutkan dengan menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. Siswa mendengarkan penjelasan guru. Kegiatan ditutup dengan membaca hamdallah dan salam. 
b. Pertemuan kedua 
1) Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mengecek kelompok-kelompok yang sudah duduk di kelas apakah sesuai dengan anggota yang ditentukan atau tidak. Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam dan menyuruh siswa membaca surah Al-fatihah terlebih dahulu kemudian mengabsen siswa dilanjutkan dengan menyiapkan peraga yaitu  media gambar bagian-bagian tubuh. Guru  melakukan pemanasan dengan apersepsi melalui pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa berkaitan dengan materi:
Guru : “siapa  yang  ingat  pelajaran  minggu  kemarin tentang  nama   bagian-bagian  tubuh manusia?”
Siswa : “saya bu....saya..”.
Guru : “coba sebutkan lima nama bagian-bagian tubuh manusia dalam bahasa Inggris!”
Siswa : “ eye, nose, mouth, hand dan foot bu”. ( saling bersahutan)
Guru : “ coba lihat catatan minggu kemarin apakah betul jawaban teman kalian itu!
Siswa : (sambil membaca buku catatannya) “ benar bu jawabannya.”
Guru : “ wah...kalian pintar semua, jawabannya benar semua”.
Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari hari itu, yaitu bagian-bagian tubuh manusia/part body (mengkomunikasikan) dan menjelaskan tujuan kegiatan hari itu. Siswa mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru tentang materi yang akan dibahas yaitu bagian-bagian tubuh manusia/part of body. Siswa juga menyimak penjelasan guru tentang tujuan dari pembelajaran hari itu. (mengkomunikasikan/menyusun pendapat/akal).
2) Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi 
Guru memasang media gambar berupa gambar tubuh manusia dan tanpa dipasangi nama-nama bagian tubuh. Penggunaaan media pembelajaran digunakan untuk memberikan ketertarikan pada siswa dan secara tidak langsung siswa sudah mulai tahu nama-nama bagian tubuh dengan bahasa Inggrisnya sehingga dapat menunjang pelaksanaan pembelajaran melalui keterampilan proses. Siswa tampak mengamati gambar yang dipasang guru di papan tulis. Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan gambar . (mengkomunikasikan/menyusun pendapat/akal):
Guru : “tunjukkan yang mana namanya foot!”
Beberapa siswa menjawab pertanyaan guru sesuai dengan ingatannya dari pelajaran hari rabu kemarin sehingga muncul  keaktifan siswa     (mengamati / mengingat materi / ingatan). Namun ada beberapa siswa yang masih lupa nama bagian-bagian tubuh dengan bahasa Inggris karena tidak membaca materi di rumah. Guru kemudian menunjuk salah satu siswa untuk memberikan jawaban dan siswa yang lain menyimak. Guru kembali mengulang pertanyaan yang sama, dan siswa dengan antusias menjawab pertanyaan guru.
b) Elaborasi 
Guru menjelaskan materi tentang nama-nama bagian tubuh beserta fungsinya serta memberikan penjelasan mengenai tujuan memahami indikator tersebut dengan bantuan media gambar bagian tubuh manusia (menkomunikasikan / indra pendengaran dan penglihatan). Siswa tampak mendengarkan penjelasan yang diberikan guru mengenai bagian-bagian tubuh manusia sambil mengamati media gambar yang digunakan guru (mengamati/indra pendengaran/penglihatan). Kemudian dengan spontan guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi:
Guru : “jadi, kita bernapas dengan .....?” ( sambil menunjuk hidung)
Siswa : “ hidung.”
Guru : “ bagus sekali,,bahasa Inggrisnya hidung adalah ....?”
Siswa : “ nose.”
Guru : “tepat sekali.”
Perwakilan kelompok maju untuk mengambil kartu huruf dan gambar bagian-bagian tubuh pada manusia. Kemudian guru melepas nama-nama bagian tubuh pada manusia. Masing-masing kelompok mengingat  nama-nama bagian tubuh menggunakan bahasa Inggris (mengingat materi) sambil mendengarkan penjelasan guru yang berkaitan dengan tugas yang harus diselesaikan yaitu menyusun huruf menjadi kata yang benar sesuai dengan media gambar yang tidak ada keterangan nama pada bagian tubuh/part of body. 
Selanjutnya guru menjelaskan tugas yang harus diselesaikan yaitu memberikan nama yang tepat pada gambar bagian tubuh manusia. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang akan diselesaikan. Tugas dilakukan dalam 10 menit. Siswa dengan semangat mengerjakan tugas kelompoknya yang tampak pada saat menerapkan perencanaan dalam kegiatan penelitian, kemudian melakukan apa yang diperintahkan guru dan mencatat hasil kerjaan mereka pada LKS dan guru memberikan pengawasan untuk  memantau jalannya tugas yang dikerjakan siswa dan mengamati aktivitas siswa dalam mengerjakan tugasnya. Setelah selesai masing-masing kelompok mengumpulkan tugas kelompoknya di meja guru kemudian menunggu giliran mewakilkan anggota kelompoknya untuk mengemukakan hasil tugas di depan kelas. Siswa yang tidak mendapatkan giliran  menyaksikan  hasil  tugas dari  temannya  yang maju.
c) Konfirmasi 
Pada tahap konfirmasi, guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi agar siswa bisa menghafal vocabulary dalam setiap pembelajaran. 
Guru : “ kalian   sudah   sungguh-sungguh belajar...  dengan menguasai kosakata ini kalian akan memperoleh pembelajaran yang bermanfaat. Oke?” 
Siswa: “Oke-oke.”
3) Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir, guru meminta siswa untuk mencatat tugas yang harus dilakukan yaitu secara berkelompok siswa diberikan tugas untuk membaca materi bagian-bagian tubuh manusia (body part) (mengamati/akal menerima materi). Siswa mencatat tugas yang diberikan guru.
Guru melakukan evaluasi dengan cara tertulis yang dikerjakan secara individu untuk mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya yaitu nam bagian tubuh beserta fungsi-fungsinya. Siswa mendengarkan penjelasan guru. Kegiatan ditutup dengan membaca hamdallah dan salam. 
3. Pengamatan (Observasi)
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer selama pelaksanaan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media gambar, diperoleh catatan bahwa pada siklus I terdapat beberapa kelompok yang kurang mampu berbagi tugas dengan anggota kelompoknya. Hal itu dikarenakan belum terbiasa membagikan kegiatan kepada temannya. Dengan mendapati hal tersebut, peneliti berusaha memberikan pengertian kepada siswa untuk dapat membagi tugasnya dengan teman sekelompoknya dan saling membantu serta tidak tergantung anggota lain. 
Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa mengacu pada indikator merespon dengan mengulang apa yang diucapkan guru dan mengingatnya lagi  yang meliputi indra pendengaran dan ingatan. 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa siswa sudah banyak melakukan pengamatan melalui indra (mengamati/indra penglihatan, pendengaran) yaitu ketika guru menggunakan media gambar tubuh manusia. Siswa tampak mengamati media yang digunakan guru. Kegiatan tersebut juga tampak pada kegiatan mengerjakan LKS yang dibagikan guru untuk menyelesaikan tugas menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata. Namun ada beberapa siswa yang tampak pasif dan tergantung pada teman kelompoknya. Kemampuan vocabulary  tampak pada guru mengajukan pertanyaan secara spontan, mendeglerasikan tugas bersama teman kelompok, bertanya saat diberi kesempatan oleh guru, melakukan persentasi di depan kelas, dan memberikan tanggapan hasil kerja kelompok temannya. Namun demikian masih terdapat siswa yang masih kurang punya kemampuan penguasaan vocabulary . Kemampuan vocabulary  siswa pada indikator 
Merespon dengan mengulang apa yang diucapkan guru atau didengar dari kaset/CD dengan suara lantang  melalui cara mengulang kata-kata yang diucapkan guru  penjelasan, terlihat pada saat guru mengucapkan kata-kata tentang nama-nama bagian tubuh pada manusia/part of body. Siswa tampak sungguh-sungguh memperhatikan apa yang disampaikan guru. Hal tersebut juga tampak pada saat siswa mendengarkan penjelasan tentang kegiatan yang harus diselesaikan siswa secara berkelompok sehingga siswa dapat menerapkannya dengan runtut. Juga ditunjukkan pada saat perwakilan kelompok melakukan persentasi di depan kelas (mengkomunikasikan/akal menerapkan masalah) juga ditunjukkan pada saat perwakilan kelompok melakukan persentasi di depan kelas. Siswa tampak memperhatikan dengan baik bahkan terdapat beberapa siswa yang memberikan jawaban yang lain. Namun demikian kondisi tersebut tidak dilakukan oleh seluruh siswa karena masih terdapat siswa yang masih asyik berbicara dengan teman satu kelompoknya. Pada siswa yang kurang aktif, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang masih belum dipahami tetapi siswa tersebut masih diam. Keaktifan menulis pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I tampak pada siswa menyusun huruf menjadi kata yang benar dan mengerjakan tugas kelompok pada waktunya. Kemampuan  tersebut juga tampak pada saat perwakilan kelompok pada persentasi ke depan kelas. Dan kemampuan vocabulary siswa dengan baik dalam kelompok sudah tampak pada beberapa siswa namun masih banyak siswa yang belum bisa melakukan tugas tersebut dengan optimal sehingga tampak kesulitan dalam menyelenggarakan kegiatan kelompok. 
4. Refleksi
Hasil yang  diperoleh  sebagian   besar siswa menunjukkan 	kemampuan vocabulary yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan vocabulary siswa pada saat observasi awal sebelum tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan   vocabulary siswa muatan lokal bahasa Inggris kelas III meningkat.
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan vocabulary siswa dalam mengikuti pelajaran muatan lokal bahasa Inggris melalui media gambar pada siklus I, adalah sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran muatan lokal Bahasa Inggris Kompetensi Dasar Mengeja kosa Kata bahasa Inggris sangat sederhana secara tepat dan berterima dengan ejaan yang benar , misalnya eye, nose, mouth sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang. Namun, pada pertemuan I masih banyak siswa yang kurang menguasai kosakata dengan baik.
b. Pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris sudah dilaksanakan dengan baik dan sistematis. Hasil observasi kemampuan vocabulary siswa meningkat dibanding dengan kemampuan vocabulary siswa sebelum menggunakan media gambar.
c. Sebagian besar anggota kelompok sudah mulai bisa bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok dalam menyusun huruf-huruf dengan baik dan benar. 
Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan vocabulary lebih baik dibandingkan dengan kemampuan vocabulary sebelum pemberian tindakan melalui media gambar. Penemuan masalah dalam tindakan yaitu permasalahan yang berasal dari guru dan siswa. Permasalahan pada siswa adalah tidak banyaknya vocabulary yang dikuasai siswa dan siswa malas untuk menghafal vocab dengan banyak. Adapun permasalahan yang muncul dari guru adalah kesulitan mengondisikan siswa pada pembelajaran yang lebih efektif.
Untuk mengatasi masalah tersebut akan direncanakan siklus II yaitu merevisi RPP. Dengan memperbaiki media gambar dengan yang lebih menarik lagi. Serta membagi kelompok dengan jumlah yang lebih sedikit supaya siswa lebih aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Tahap pelaksanaan Siklus II meliputi:
1. Perencanaan 
       Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II mengacu pada hasil observasi pra siklus yang dilaksanakan pada pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris siklus I. Beberapa kegiatan yang termuat dalam tahap perencanaan meliputi:
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kompetensi dasar mengeja kosakata bahasa Inggris sangat sederhana  secara tepat dan berterima dengan ejaan yang benar dengan mengacu pada kelebihan dan kekurangan  pelaksanaan kegiatan pada siklus I.
b. Membuat penilaian yang terdiri dari unjuk kerja, serta lembar pedoman observasi kegiatan siswa.
c. Membuat LKS yang berisi cara kerja dan pertanyaan kegiatan pengamatan.
d. Menyiapkan ruangan, alat dan bahan serta alat peraga yang dibutuhkan pada setiap kegiatan belajar mengajar.
e. Menyiapkan alat evaluasi
2. Pelaksanaan 
Tindakan pembelajaran siklus II dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 28 Agustus 2018. Pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan awal 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran dimulai, siswa duduk pada kursinya masing-masing, dibagi kelompok sesudah pelajaran dimulai dan penjelasan diberikan apabila sudah dibagi beberapa kelompok kegiatan diawali dengan membaca surah Al-Fatihah bersama-sama kemudian mengabsen siswa dan apersepsi. 
Guru : “ siapa yang masih ingat bahasa Inggrisnya kepala?”
Siswa : “ saya bu, saya...” (menjawab dengan bersahutan) 
Guru : “ Coba Rif’an ....”
Rif’an : “ Head bu.”
Guru : “Betul tidak jawaban Rif’an?”
Siswa : “ Betul bu....”
Guru : “lalu apa bahasa Inggrisnya telinga?”
Siswa : “ saya bu,,,saya bu” (bersahutan)
Guru : “ Coba Nabila”.
Nabila : “ Ear bu.”
Guru : “ betul jawaban Nabila.”
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan media gambar, kemudian membangkitkan motivasi dan perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Eksplorasi 
Guru   menyiapkan   alat-alat   yang   akan   digunakan    dalam      kegiatan Pembelajaran. Guru menjelaskan dengan menggunakan media gambar yang menarik dan menunjang dalam pembelajaran yaitu gambar tubuh manusia lengkap dengan nama-nama bagian tubuh dalam bahasa Inggris. Kegiatan dilakukan dengan memasang gambar manusia lengkap dengan nama-nama bagian tubuhnya. Siswa tampak mengamati media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru  mengajukan pertanyaan berdasarkan gambar yang dipasang di papan tulis.
Guru : “ siapa yang sudah tahu nama-nama bagian tubuh  manusia dalam bahasa     Inggris? Nah lihat gambar ini ya, sudah ada nama-namanya.”
Siswa : “ ya bu..”
2) Elaborasi 
Guru menjelaskan materi tentang nama-nama bagian tubuh dengan menggunakan media gambar (mengulang siklus I). Siswa tampak memerhatikan penjelasan guru sambil melihat gambar yang dipasang di papan tulis. Beberapa siswa mengajukan pertanyaan ketika guru memberikan kesempatan bertanya, dan dari kegiatan tersebut ada beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan nama bagian tubuh yang tidak diberi nama pada gambar misalnya gigi, leher, alis, rambut. Guru memberikan jawaban atas pertanyaan siswa dengan menuliskan jawaban di papan tulis. Dan siswa mencatat apa yang diberitahukan kepada mereka, guru membagikan kertas LKS kepada tiap-tiap kelompok berupa tugas menyusun huruf dengan benar. 
Setelah seluruh kelompok menyelesaikan tugasnya, perwakilan kelompok maju ke depan kelas untuk menjawab soal yang dikerjakan bersama kelompok mereka tadi. 
Dengan mengukur hasil kegiatan, guru tampak meningkatkan pemahaman siswa dengan cara mengulang lagi kosakata yang ada di media gambar dan meminta siswa untuk mengulang lagi pelajaran di rumah.
3) Konfirmasi 
Pada tahap konfirmasi guru dan siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan kemudian guru memberikan motivasi agar siswa selalu mengingat vocabulary atau kosakata dengan baik dan benar. 
c. Kegiatan Akhir 
Pada kegiatan akhir guru melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Guru memberikan penguatan dengan memberikan tugas agar siswa kembali mengingat vocabulary yang telah diajarkan di kelas.
2) Siswa diberikan penjelasan tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan datang. 
3) Guru menutup pelajaran dengan mengucap hamdallah dan salam.
3. Pengamatan
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama pelaksanaan perbaikan pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media gambar, diperoleh catatan bahwa siklus II beberapa siswa yang pada siklus I terlihat kurang  kemampuan  vocabularynya,  pada  siklus II sudah mulai banyak yang menguasai vocabulary dengan baik. Hal tersebut dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa melihat gambar yang bertuliskan nama-nama bagian tubuh yang ddigunakan guru ketika mengajar materi part of body. Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap siswa mengacu pada indikator Mengeja kosakata berdasarkan gambar dengan ejaan yang benar.
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa siswa sudah menggunakan media gambar untuk mengamati nama-nama bagian tubuh dalam bahasa Inggris. Kegiatan tersebut juga tampak pada saat mengerjakan LKS yang dibagikan untuk menyelesaikan tugas menyusun huruf menjadi kata yang benar. Beberapa siswa pada siklus I tampak pasif dan masih tergantung dengan kelompoknya pada siklus II hanya tinggal beberapa siswa saja. Guru juga memberikan bimbingan dan pengarahan agar siswa aktif dalam pembelajaran dan mengingat vocabulary dengan baik. Dalam hal mengingat kosakata/vocab tampak pada saat guru mengajukan pertanyaan spontan, mendeglarasikan tugas bersama teman kelompok, bertanya pada saat diberikan kesempatan oleh guru dan memberikan tanggapan hasil kerja kelompok teman yang lain. 
4. Refleksi 
Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menujukan kemampuan vocabulary yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan vocabulary siswa pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan vocabulary siswa kelas III meningkat dan mampu memperoleh nilai kemampuan vocabulary yang ditargetkan dalam mengikuti pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan vocabulary siswa dalam mengikuti pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris dengan media gambar pada siklus II, adalah sebagai berikut:
a. Proses pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris Kompetensi Dasar Mengeja kosakata bahasa Inggris sangat sederhana  secara tepat dan berterima dengan                                                            ejaan yang benar, sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dirancang. Siswa tampak sudah mampu mengeja dan melafalkan serta menghafal kosakata dengan baik.
b. Pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris melalui media gambar sudah dilaksanakan dengan baik dan sistematis. Hasil observasi kemampuan vocabulary siswa meningkat dibandingkan dengan kemampuan vocabulary sebelum menggunakan media gambar.
c. Proses pembelajaran lebih interaktif antara guru dengan siswa. Terlihat dari data aspek kemampuan vocabulary siswa meningkat dibanding sebelum menggunakan media gambar.
	Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan vocabularynya lebih baik dibandingkan dengan kemampuan vocabulary pada siklus I. Penemuan masalah dalam tindakan yaitu permasalahan dari guru dan siswa, sudah dapat diantisipasi. Adapun permasalahan yang muncul dari siswa yang kurang baik pada kemampuan vocabulary dikarenakan siswa tersebut kurang lancar membaca.
	Hasil yang diperoleh sebagian besar siswa menunjukkan kemampuan vocabulary yang lebih baik dibandingkan dengan kemampuan awal sebelum adanya tindakan dengan ditunjukkan hasil observasi terhadap kemampuan vocabulary siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui media gambar. Dari hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran dan refleksi siklus II maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan vocabulary siswa dalam mengikuti pembelajaran muatan lokal bahasa Inggris menggunakan media gambar diakhiri dengan siklus II.  
